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Abstract 
Ulujadi is one of sub-district in Palu city which continues opening new lands for 
residential areas as well as sand and stone quarry, consequently the distribution of 
existing vegetation to be reduced. Along with the continued occurrence, conversion of 
existing land in urban areas particularly in Ulujadi Sub-District. Therefore, it is 
necessary to do extensive research to analyze the extent of vegetation cover distribution. 
Distribution of vegetation analysis was carried out using a descriptive method of 
photogrammetry approachment was image interpretation that executed digitally to 
obtain data and information of vegetation cover distribution by utilizing Landsat 8 
image directly on the computer monitor of software ArcGIS 10,2 supervised 
classification. Vegetation index is counted NDVI (Normalized Difference Vegetation 
Index) by utilizing band 5 (Infrared) and band 4 (Red) of Landsat 8. The result of 
analysis of vegetation distribution used Landsat 8 image of 2016 path/row 115/61 at 
Ulujadi Sub-District of Palu City, obtained land which vegetated of width 5222,47 Ha 
or 82,04 % and unvegetated land 1143,28 Ha or 17,96 %. Vegetation distribution at 
Ulujadi that consists forest land, shrubs and savanna each has extensive are forest 
(1498,79 Ha or 23,54 %), shrubs ((3704,23 Ha or 58,19 %) and savanna (19,45 Ha or 
0,31 %). NDVI value at Ulujadi has a value between -0,13 - 0,6. The NDVI value for 
sparse canopy density class has large-scale of 358,16 Ha (6,86 %), medium canopy 
density has large-scale 856,16 Ha (16,39 %), while the dense canopy density has large-
scale 4.008,15 Ha (76,75 %). 
Keywords : Vegetation Distribution, Landsat 8 Image, Ulujadi Sub-District  
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Vegetasi atau komunitas tumbuhan 
merupakan salah satu komponen biotik yang 
menempati habitat tertentu seperti hutan, 
padang ilalang, semak belukar dan lain-lain. 
Kehadiran vegetasi pada suatu landskap akan 
memberikan dampak positif bagi 
keseimbangan ekosistem dalam skala yang 
lebih luas. Secara umum peranan vegetasi 
dalam suatu ekosistem terkait dengan 
pengaturan keseimbangan karbon dioksida 
dan oksigen dalam udara, perbaikan sifat 
fisik, kimia dan biologis tanah, pengaturan 
tata air tanah dan lain-lain (Arrijani, et al, 
2006). 
Penelitian pengidentifikasian vegetasi 
melalui teknologi penginderaan jauh telah 
banyak dilakukan, baik untuk kawasan 
vegetasi daratan maupun pesisir. Konsep 
dasar dari teknik ini adalah mengidentifikasi 
objek vegetasi memalui panjang gelombang 
yang dipantulkan kembali oleh permukaan 
vegetasi dan diterima oleh sebuah sistem 
pencitraan. Teknologi penginderaan jauh 
yang semakin berkembang akhir-akhir ini 
adalah penggunaan satelit guna 
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mengobservasi sumberdaya alam. Satelit 
landsat merupakan salah satu satelit observasi 
sumberdaya alam dengan sensor yang mampu 
melakukan identifikasi terhadap sebaran 
vegetasi, yaitu melalui perhitungan indeks 
vegetasi dengan memanfaatkan saluran 
(band/chanal) inframerah (Sambah, et al, 
2014). 
Salah satu satelit landsat terbaru yang 
dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi 
sebaran vegetasi adalah satelit landsat 8. 
Menurut Ayuindra (2013) dalam Purwanto, et 
al (2014), satelit ini melanjutkan misi satelit 
Landsat 7 (ETM+) sebelumnya. Hal ini 
terlihat dari karakteristiknya yang mirip 
dengan Landsat 7, baik resolusinya (spasial, 
temporal, spektral), metode koreksi, 
ketinggian terbang maupun karakteristik 
sensor yang dibawa. Akan tetapi ada beberapa 
tambahan yang menjadi titik penyempurnaan 
dari Landsat 7 seperti jumlah band, rentang 
spektrum gelombang elektromagnetik 
terendah yang dapat ditangkap sensor serta 
nilai bit dari tiap piksel data. 
Kota Palu merupakan ibu kota Provinsi 
Sulawesi Tengah, yang menjadi tempat pusat 
perkembangan perekonomian dan 
pembangunan di daerah tersebut. 
Pertumbuhan penduduk dan pembangunan 
daerah yang cukup pesat di Kota Palu 
berpengaruh cukup besar terhadap perubahan 
tutupan lahan yang terjadi. 
Kecamatan Ulujadi merupakan salah satu 
kecamatan di Kota Palu yang terus melakukan 
pembukaan laha-lahan baru untuk kawasan 
pemukiman, akibatnya sebaran vegetasi yang 
ada menjadi berkurang. Menurut Ashazy 
Anggi dan Cahyono (2013), seiring dengan 
peningkatan jumlah penduduk yang 
menyebabkan semakin tingginya perubahan 
penggunaan lahan yang mengakibatkan 
berkurangnya jumlah tutupan lahan oleh 
vegetasi khususnya di daerah perkotaan, 
keadaan ini menyebabkan menurunnya 
kualitas lingkungan di daerah perkotaan. 
Seiring dengan terus terjadinya konversi 
lahan yang ada didaerah perkotaan khususnya 
Kecamatan Ulujadi, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk menganalisis sebaran tutupan 
vegetasi. Penelitian ini menggunakan teknik 
penginderaan jauh dan Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Menurut Hidayah dan 
Wiyanto (2013), dengan menggunakan 
teknologi penginderaan jauh dan SIG, 
informasi tersebut bisa disajikan secara 
spasial. Data dan informasi yang dihasilkan 
dapat menjadi data pendukung untuk 
pengendalian ahli fungsi lahan dalam rangka 
perencanaan dan pengelolaan tata ruang  Kota 
Palu yang tetap menjaga kualitas lingkungan 
perkotaan. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah bagaimana sebaran tutupan vegetasi 
menggunakan citra landsat 8 di Kecamatan 
Ulujadi Kota Palu.  
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui luas sebaran tutupan vegetasi 
menggunakan citra landsat 8 yang ada di 
Kecamatan Ulujadi Kota Palu. 
Manfaat dan Kegunaan 
Manfaat dan Kegunaan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan data dan 
informasi tentang luas sebaran tutupan 
vegetasi yang ada di Kecamatan Ulujadi Kota 
Palu serta menjadi data pendukung dalam 
perencanaan dan pengelolaan tata ruang. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan 
sejak bulan April sampai bulan Juni 2016. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ulujadi 
Kota Palu Sulawesi Tengah. 
Alat dan Bahan  
Alat-alat yang diperlukan dalam 
penelitian ini  adalah alat tulis menulis, 
kamera, GPS (Global Positioning System), 
laptop dan program ArcGis versi 10.2. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Citra Landsat 8 tahun 
2016 dan Peta Administrasi Sulawesi Tengah. 
Metode Penelitian 
Pengumpulan Data 
Data primer yang dibutuhkan adalah 
hasil survey lapangan seperti pengambilan 
titik koordinat menggunakan GPS (Global 
Positioning System). Data sekunder yang 
dibutuhkan adalah Peta Administrasi 
Sulawesi Tengah dan Citra Landsat 8 tahun 
2016.  
Pengolahan Data 
Komposit Citra 
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Pada penelitian ini dilakukan komposit 
band untuk citra landsat 8 adalah RGB (654) 
yang berfungsi untuk aplikasi analisis 
vegetasi. 
Koreksi Radiometrik 
Koreksi radiometrik bertujuan untuk 
memperbaiki nilai piksel supaya sesuai 
dengan yang seharusnya juga bisa dilakukan 
dengan mempertimbangkan faktor gangguan 
atmosfer sebagai sumber kesalahan utama 
(Danoedoro, 2012).   
 
Pemotongan Citra 
Citra Landsat 8 tahun 2016 yang telah di 
komposit dioverlay dengan peta administratif 
Kecamatan Ulujadi Kota Palu untuk 
mendapatkan citra lokasi penelitian. 
Klasifikasi Citra 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode klasifikasi terbimbing 
(supervised classification). Pada metode ini, 
analisis terlebih dahulu menetapkan beberapa 
daerah contoh (training area)  pada citra 
sebagai kelas lahan tertentu. Penetapan ini 
dilakukan berdasarkan pengetahuan analisis 
terhadap wilayah dalam citra yaitu hasil 
survey lapangan dan pengambilan tittik 
sampel. 
Proses Pembuatan Peta Normalized  
Difference Vegetation Indeks (NDVI) 
Indeks vegetasi dihitung dengan 
menggunakan Normalized  Difference 
Vegetation Indeks (NDVI). Perhitungan 
Normalized  Difference Vegetation Indeks 
(NDVI) diuraikan sebagai berikut (Green, et 
al., 2000 dalam Wass dan Nababan, 2014) : 
 
 
 
 
Dimana NDVI adalah nilai NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Index), 
saluran infrared adalah band 5 dari citra 
Landsat 8 dan Saluran red adalah band 4 dari 
citra Landsat 8. Pembagian klasifikasi tingkat 
kerapatan tajuk adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1.  Klasifikasi Kerapatan Tajuk 
Berdasarkan NDVI  
Kelas  
Kisaran Nilai 
NDVI 
Tingkat Kerapatan 
Tajuk 
1 
0,36 ≤ NDVI ≤ 
1,00 
Lebat ( > 70% ) 
2 
0,26 ≤ NDVI ≤ 
0,35 
Sedang ( 50% - 70% ) 
3 
-1,00 ≤ NDVI ≤ 
0,25 
Jarang ( < 50 % ) 
Sumber : Peraturan Menteri Kehutanan tahun 
2012 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Menteri Kehutanan tahun 
2009 tentang Tata Cara Penyususan 
Rencana Teknik Rehabilitasi Hutan 
dan Lahan Daerah Aliran Sungai (Rkt 
RHL-DAS). 
 
Survey Lapangan (Ground Check) 
Pengecekan di lapangan bertujuan untuk 
memastikan kembali hasil dari klasifikasi 
yang dilakukan telah sesuai dengan kondisi di 
lapangan. Titik sampling pengamatan di 
ambil pada setiap daerah sebaran tutupan 
vegetasi (hutan, semak belukar dan rumput), 
dan daerah tidak bervegetasi. Selanjutnya data 
ini akan digunakan untuk menghitung tingkat 
akurasi hasil klasifikasi. 
Pengukuran akurasi  
Pengukuran akurasi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat ketelitian pemetaan.  
Tingkat akurasi pemetaan ditentukan dengan 
menggunakan uji ketelitian klasifikasi 
mengacu pada Short (1982) dalam  Purwanto, 
et al (2014) dengan formula sebagai berikut :  
               
 
 
Keterangan :   
MA = ketelitian pemetaan (mapping   accuracy)       
Xcr = jumlah kelas X yang terkoreksi           
Xo  = jumlah kelas X yang masuk ke kelas lain 
(omisi)          
Xco = jumlah kelas X tambahan dari kelas lain 
(komisi) 
 
Tahapan Penelitian 
 
 
 
NDVI = 
Infrared - Red 
Infrared + Red 
MA = (Xcr pixel)/(Xcr pixel + Xo pixel + Xco pixel) x 100 %
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Klasifikasi Citra 
Klasifikasi citra dilakukan untuk 
mengetahui data dan informasi tentang 
sebaran vegetasi yang ada di Kecamatan 
Ulujadi. Klasifikasi sebaran vegetasi citra 
Landsat 8 tahun 2016 path/row 115/61 
dilakukan menggunakan klasifikasi 
terbimbing (supervised classification), dimana 
dibutuhkan areal contoh (training area) 
sebagai areal informasi untuk pengenalan dan 
pengelompokkan tutupan vegetasi. 
Hasil klasifikasi citra landsat 8 untuk 
mengetahui lahan yang bervegetasi dan tidak 
bervegetasi dapat dilihat pada tabel 2, 
sedangkan untuk sebaran vegetasi berupa 
hutan, semak belukar dan rumput dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 2.  Hasil Klasifikasi Lahan Yang 
Bervegetasi Dan Tidak Bervegetasi  
No. Nama 
Luas  
(Ha) 
% 
1 Vegetasi 5.222,47 82,04 
2 Tidak Bervegetasi 1.143,28 17,96 
Jumlah 6.365,75 100,00 
Sumber : Hasil Klasifikasi  Menggunakan Citra 
Landsat 8 
Berdasarkan tabel hasil klasifikasi 
menggunakan citra landsat 8 serta yang 
dipetakan pada gambar 2. tampak bahwa 
Kecamatan Ulujadi didominasi oleh lahan 
bervegetasi dengan luas 5.222,47 Ha       
(82,04 %), yang tersebar di daerah barat dari 
Kecamatan Ulujadi yang merupakan daerah 
pegunungan dengan kelerengan agak curam. 
Sedangkan lahan yang tidak berevegetasi 
hanya memiliki luas 1.143,28 Ha (17,96 %). 
Yang tersebar pada bagian timur Kecamatan 
Ulujadi yang merupakan daerah pesisir pantai 
dengan kondisi lahan yang landai.  
 
Gambar 2. Peta Lahan Bervegetasi Dan Tidak 
Bervegetasi 
 
Tabel 3.  Hasil Klasifikasi Sebaran Tutupan 
Vegetasi 
No. Nama Luas (Ha) % 
1 Hutan 1.498,79 23,54 
2 Semak Belukar 3.704,23 58,19 
3 
Padang Rumput / 
Savanna 
19,45 0,31 
4 Tidak Bervegetasi 1.143,28 17,96 
Jumlah 6.365,75 100 
Sumber: Hasil Klasifikasi Menggunakan Citra 
Landsat 8 
 
Berdasarkan tabel hasil klasifikasi 
tutupan sebaran vegetasi menggunakan citra 
landsat 8, sebaran vegetasi di Kecamatan 
Ulujadi terdiri dari lahan berhutan dengan 
luas 1.498,79 Ha (23,54 %), semak belukar 
dengan luas 3.704,23 Ha (58,19 %) dan 
padang rumput/savanna dengan luas 19,45 Ha 
(0,31 %) dari seluruh luas Kecamatan 
Ulujadi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan tutupan 
sebaran vegetasi yang mendominasi di 
Kecamatan Ulujadi adalah  semak belukar 
dengan luas mencapai 3.704,23 Ha (58,19 %). 
Pada komposit band 6,5,4 semak belukar 
memiliki kenampakan warna hijau muda 
terang kekuningan dengan karakter yang lebih 
halus. Hasil klasifikasi menunjukkan semak 
belukar memiliki karakter dengan pola 
menyebar secara acak dan merata, dimana 
dalam beberapa tempat dan mengelompok 
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dalam tempat lainnya, selain itu semak 
belukar hampir tersebar diseluruh tempat dan 
semua ketinggian yang ada di Kecamatan 
Ulujadi.  
Pada klasifikasi penutupan lahan, semak 
belukar dijelaskan sebagai kawasan lahan 
kering yang telah ditumbuhi dengan berbagai 
vegetasi alami heterogen dan homogen 
dengan tingkat kerapatan jarang hingga rapat. 
Kawasan tersebut didominasi vegetasi rendah 
(alami). Semak belukar di Indonesia biasanya 
kawasan bekas hutan dan biasanya tidak 
menampakan lagi bekas atau bercak tebangan 
(Badan Standarisasi Indonesia; Klasifikasi 
Penutupan Lahan, 2010). 
Hutan memiliki luas areal kedua setelah 
hutan dengan luas mencapai 1.498,79 Ha 
(23,54 %). Pada komposit band 6,5,4  hutan 
memiliki kenampakan warna hijau tua hingga 
hijau muda. Hasil klasifikasi menunjukkan 
hutan mulai menyebar pada ketinggian diatas 
± 500 mdpl serta memiliki karakter dengan 
pola menyebar secara acak, dimana kelas 
hutan menyebar dibeberapa tempat dan 
mengelompok dibeberapa tempat lainnya di 
Kecamatan Ulujadi. Menurut Undang-undang 
Nomor 41 tahun 1999, Hutan adalah suatu 
kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan 
berisi sumber daya alam hayati yang 
didominasi pepohonan dalam persekutuan 
alam lingkungannya, yang satu dengan 
lainnya tidak dapat dipisahkan.  
Padang rumput/savanna merupakan 
daerah tutupan vegetasi memiliki luas areal 
paling kecil yaitu seluas 19,45 Ha (0,31 %) 
dari seluruh luas Kecamatan Ulujadi. Pada 
komposit band 6,5,4 padang rumput atua 
savanna memiliki kenampakan warna coklat 
muda dan terletak diantara semak belukar dan 
hutan. Hasil klasifikasi menunjukkan padang 
rumput memiliki karakter dengan pola 
menyebar secara berkelompok, dimana 
dimana padang rumput menyebar dan tidak 
terdapat tumbuh atau menyebar pada tempat 
lain secara terpisah. Menurut Badan 
Standarisasi Indonesia; Klasifikasi Penutupan 
Lahan (2010), padang rumput, alang-alang 
atau savanna adalah areal terbuka yang 
didominasi berbagai jenis rumput tinggi serta 
rumput rendah heterogen.  
Lahan tidak bervegetasi memiliki luas 
1.143,28 Ha (17,96 %). Pada komposit band 
6,5,4, memiliki kenampakan berwarna putih, 
merah jambu bahkan ungu dengan tekstur 
yang halus. Hasil klasifikasi menunjukkan 
lahan tidak bervegetasi menyebar pada 
kelerengan yg landai dan memiliki karakter 
dengan pola menyebar yang dimana dalam 
beberapa tempat dan mengelompok dalam 
tempat lainnya. Lahan tidak bervegetasi 
khususnya pemukiman menyebar pada daerah 
yang berbatasan dengan pesisir pantai dan 
sesuai dengan rencana tata ruang Kota Palu 
sebagai lahan pemukiman serta kawasan tidak 
bervegetasi juga tidak masuk dalam kawasan 
hutan negara.  
Daerah tidak bervegetasi adalah daerah 
dengan liputan vegetasi kurang dari 4% 
selama lebih dari 10 bulan, atau daerah 
dengan liputan Lichens/Mosses kurang dari 
25% (jika tidak terdapat vegetasi berkayu  
atau herba), (Badan Standarisasi Indonesia; 
Klasifikasi Penutupan Lahan, 2010). Daerah 
tidak bervegetasi yang dimaksud meliputi 
kawasan pemukiman, kawasan tanah yang 
sangat minim atau tidak ada tumbuhan 
(vegetasi), tubuh air dan kawasan yang 
mengandung bebatuan atau kawasan bekas 
aliran sungai yang sudah mengering serta 
tambang pasir yang terdapat di Kecamatan 
Ulujadi.  
 
 
Gambar 3. Peta Tutupan Sebaran Vegetasi 
Indeks Vegetasi (NDVI) 
NDVI adalah suatu transformasi untuk 
menonjolkan aspek vegetasi sehingga dapat 
menunjukkan tingkat kerapatan vegetasi yang 
ada di lapangan. Nilai NDVI berkisar antara -
1 sampai dengan 1. Semakin besar nilai 
NDVI menunjukkan semakin tinggi kerapatan 
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vegetasinya. Hasil dari transformasi NDVI ini 
yaitu citra distribusi indeks NDVI  
(Sukristiyanti dan Marganingrum, 2009). 
Indeks vegetasi (NDVI) dapat 
merepresentasikan kerapatan (biomassa) atau 
tingkat kehijauan dihitung sebagai rasio 
antara pantulan terukur dari band merah (R) 
dan band infra merah dekat (NIR) pada 
spektrum gelombang elektromagnetik. Kedua 
band ini dipilih karena hasil ukurannya paling 
dipengaruhi oleh penyerapan klorofil daun. 
Sinar merah (R) sangat sedikit dipantulkan 
sedangkan sinar inframerah dekat (NIR) 
dipantulkan dengan kuat. Secara teoritis nilai 
NDVI berkisar antara -1 hingga +1 namun 
nilai indek vegetasi bakau secara umum 
berada pada kisaran antara +0,1 hingga +0,7. 
Nilai NDVI yang lebih besar dari kisaran ini 
diasosiasikan sebagai representasi dari tingkat 
kesehatan vegetasi yang lebih baik (Prahasta, 
2008 dalam Waas dan Nababan, 2010). 
Pada penelitian ini, nilai NDVI memiliki 
hubungan terhadap keberadaan vegetasi dan 
dapat digunakan untuk menunjukkan dan 
menggambarkan kondisi vegetasi di 
Kecamatan Ulujadi Kota Palu. Nilai NDVI 
yang rendah (negatif) menunjukkan bahwa 
keberadaan tingkat vegetasi yang rendah, 
sedangkan nilai NDVI yang tinggi (positif) 
menunjukkan bahwa keberadaan tingkat 
vegetasi yang tinggi. Jadi nilai indeks yang 
lebih besar dapat dikaitkan dengan semakin 
tingginya komposisi keberadaan vegetasi di 
Kecamatan Ulujadi. 
Hasil perhitungan NDVI pada penelitian 
ini, nilai NDVI minimum adalah -0,13 dan 
nilai NDVI maksimum adalah 0,6. Nilai 
NDVI kemudian diklasifikasi kerapatan 
dalam tiga kelas kerapatan tajuk, yaitu: 
jarang, sedang dan lebat. Hasil perhitungan 
nilai NDVI menggunakan citra landsat 8 di 
Kecamatan Ulujadi dapat dilihat pada tabel 4 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.  Kisaran nilai NDVI di Kecamatan 
Ulujadi  
No.
Kisaran  
NDVI 
Kerapatan 
Tajuk 
Sebaran 
Vegetasi 
Luas 
(Ha) 
% 
1 
-0,13 - 
0,25 
Jarang 
Padang 
Rumput 
dan Semak 
Belukar 
358,16 6,86 
2 
0,26 - 
0,35 
Sedang 
Hutan dan 
Semak 
Belukar  
856,16 16,39 
3 
0,36 - 
0,60 
Lebat 
Hutan dan 
Semak 
Belukar 
4008,15 76,75 
Jumlah 5.222,47 100 
Sumber : Hasil Klasifikasi  NDVI Menggunakan 
Citra Landsat 8 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
distribusi kerapatan tajuk dengan kategori 
lebat lebih dominan (lebih luas) jika 
dibandingkan dengan kelas kerapatan tajuk 
lainnya. Dimana kerapatan tajuk dengan 
kategori lebat  memiliki luas 4008,15 Ha 
(76,75 %), sedangkan kerapatan tajuk dengan 
kategori sedang memiliki luas 856,16 Ha 
(16,39 %) dan kerapatan tajuk dengan 
kategori jarang hanya memiliki luas 358,16 
Ha (6,86 %). 
Hasil transformasi NDVI di Kecamatan 
Ulujadi juga menunjukkan padang 
rumput/savanna termasuk pada kelas 
kerapatan tajuk dengan kategori jarang 
dengan nilai NDVI -0,004 – 0,11. Semak 
belukar termasuk pada kelas kerapatan tajuk 
dengan kategori jarang hingga lebat dengan 
nilai NDVI 0,06 – 0,60.  Sedangkan hutan 
termasuk pada kelas kerapatan tajuk dengan 
kategori sedang dan lebat dengan nilai NDVI 
0,30 – 0,51.  
Nilai NDVI yang lebih rendah 
menunjukkan semakin jarangnya kerapatan 
vegetasi begitu pula sebaliknya semakin 
tinggi nilai NDVI menunjukkan semakin 
rapatnya kerapatan vegetasi pada suatu 
kawasan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
yang dikemukakan oleh Latuamury, et al. 
(2013), Kerapatan vegetasi dan NDVI 
memiliki hubungan yang searah, dengan kata 
lain pada nilai kerapatan vegetasi yang 
semakin tinggi diperoleh dengan nilai NDVI 
yang semakin tinggi dan sebaliknya, bila 
kerapatan vegetasi rendah akan diperoleh 
nilai NDVI yang rendah. 
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Gambar 4. Peta NDVI 
Uji Akurasi 
Untuk mengetahui tingkat ketelitian 
pemetaan pada saat melakukan klasifikasi 
maka harus dilakukan uji klasifikasi. Uji 
ketelitian klasisifikasi dilakukan dengan 
beberapa cara, diantaranya yaitu dengan 
menggunakan tabel matrik kesalahan 
(confusions matrix). Pengujian ketelitian 
klasifikasi dilakukan dengan membandingkan 
titik sampel yang didapat dari survey 
lapangan dengan citra yang sudah 
terklasifikasikan (Witoko, et al.2014).  
Survei lapangan dilakukan pada tanggal 
14 – 22 Mei 2016 di Kecamatan Ulujadi 
dengan jumlah titik sampling sebanyak 7 
buah titik, dimana satu titik sampling 
mewakli 10 piksel sehingga yang secara 
keseluruhan mewakili 70 piksel dari citra    
landsat 8 untuk seluruh kelas klasifikasi 
(hutan, semak belukar, padang rumput atau 
savvana dan lahan tidak bervegetasi).   
Untuk mengetahui tingkat akurasi hasil 
klasifikasi dapat diuji dengan menggunakan 
matrik kesalahan (confusion matrix), 
perhitungan dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
 
Tabel 5. Perhitungan Uji Akurasi 
 Data Lapangan 
Ma (%) 
D
a
ta
 H
a
si
l 
K
la
si
fi
k
a
si
 
 
T
id
a
k
 B
e
rv
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e
ta
si
Vegetasi 
Total 
Kolom 
Omisi 
Pixel 
H
u
ta
n
 
S
e
m
a
k
 
B
e
lu
k
a
r 
R
u
m
p
u
t 
Tidak 
Bervegetasi  
10    10 0 83,33 
V
e
g
e
ta
si 
Rumput 1 9   10 1 75,00 
Semak  
Belukar 
1 2 27  30 3 81,82 
Hutan   3 17 20 3 85,00 
Total Baris 12 11 30 17 70  
 
Komisi Pixel 2 2 3 0   
Overall accuracy 
(%) 
 90,00 %
 
Berdasarkan perhitungan tingkat 
ketelitian peta, hasil klasifikasi kelas padang 
rumput atau sabana dapat dinyatakan 
memiliki tingkat keakuratan cukup  baik 
karena memiliki nilai akurasi sebesar 75,00 
%, sedangkan tingkat akurasi hasil klasifikasi 
kelas tidak bervegetasi, semak belukar dan 
hutan dapat dinyatakan baik karena memiliki 
nilai akurasi sebesar 83,33 %, 81,82 %           
dan 85,00 %.  
Dari 7 titik pengambilan sampel di 
lapangan menghasilkan akurasi rata-rata 
keseluruhan/overal accuracy sebesar 90,00 
%. Menurut Witoko, et al., (2014), Overall 
accuracy dihitung penjumlahan dari diagonal 
dibagi dengan total titik observasi, yaitu 
(10+9+27+17)/70x100% = 90,00 %. Dengan 
hasil akuarasi rata-rata keseluruhan sebesar 
90,00 %, artinya hasil klasifikasi sebaran 
vegetasi di Kecamatan Ulujadi dinyatakan 
layak dan baik. Hal ini sesuai dengan yang di 
nyatakan oleh Akhbar (2014), Jika hasil uji 
akurasi telah sesuai standar kepercayaan        
≥ 80% penelitian dinyatakan selesai, namun 
jika nilai kepercayaan   < 80% dilakukan satu 
kali lagi uji akurasi lapangan yang diikuti 
dengan perbaikan basis kaidah dalam sistem. 
Apabila hasil re-desain sistem belum juga 
menghasilkan nilai ≥ 80%, penelitian 
dinyatakan selesai dengan memasukan hasil 
akhir ke dalam klasifikasi objek lahan 
berkemampuan sedang. 
KESIMPULAN 
Sebaran vegetasi di Kecamatan Ulujadi 
memiliki luas 5.222,47 Ha (82,04 %) yang 
tersebar pada bagian barat yang merupakan 
daerah pegunungan dengan kelerengan agak 
curam. Sedangkan lahan yang tidak 
berevegetasi memiliki luas 1.143,28 Ha 
(17,96 %), yang tersebar pada bagian timur 
Kecamatan Ulujadi yang merupakan daerah 
pesisir pantai dengan kondisi lahan yang 
landai. Tutupan sebaran vegetasi didominasi 
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oleh semak belukar dengan luas 3.704,23 Ha 
(58,19%) yang tersebar secara acak dan 
merata. Sebaran vegetasi lainnya yaitu hutan 
memiliki luas 1.498,79 Ha (23,54 %) yang 
tersebar secara acak, sedangkan padang 
rumput/savanna seluas 19,45 Ha (0,31 %) 
yang tersebar secara berkelompok. Sebaran 
vegetasi di Kecamtan Ulujadi memiliki nilai 
NDVI -0,13 – 0,6 dengan kategori kerapatan 
tajuk jarang seluas 358,16 Ha (6,86 %), 
kerapatan vegetasi tajuk seluas 856,16 Ha 
(16,39 %) dan kerpatan tajuk lebat seluas 
4.008,15 Ha (76,75 %). 
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